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OVERVIEW OF THE LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT DENTAL CARIES 

BEFORE AND AFTER BEING GIVEN COUNSELING IN CLASS VII 

STUDENTS OF GANESHA MIDDLE SCHOOL 

YEAR 2022 

ABSTRACT 

Results of riskesdas average of 57.6% Indonesian people experience dental and oral 

health problems in the form of dental caries and periodontal disease. A significant 

increase in dental and oral problems occurred in adolescents with an age range of 

12-18 years. Knowledge is an external factor that influences the incidence of dental 

caries. The higher the level of knowledge, the less likely the occurrence of dental 

caries. Dental health counseling is an effort made to change the behavior of a 

person, group of people, or society. The purpose of this study was to determine the 

level of knowledge of seventh grade students of Ganesha Middle School about 

dental caries before and after being given counseling in 2022. This study was a 

descriptive study with a survey design. The number of respondents as many as 38 

students, the research was conducted in March. The data collection method is 

through a google form (pre-test) before being given counseling, then given 

counseling through zoom and ending with giving a post-test via google form as an 

evaluation. The results showed that the knowledge before being given counseling 

was in the good category as many as 11 people (28.95%), while the knowledge after 

being given counseling was in the very good category as many as 38 people (100%). 

The average knowledge before being given counseling was 64.60% with sufficient 

category, while the average knowledge after being given counseling was 90.26 with 

very good criteria. The conclusion from this research is the percentage and average 

knowledge of seventh grade students of Ganesha Junior High School before and 

after being given counseling increases. 
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GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KARIES GIGI  

SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN PENYULUHAN  

PADA SISWA KELAS VII SMP GANESHA 

TAHUN 2022 

ABSTRAK 

Hasil riskesdas rata-rata sebanyak 57,6% masyarakat Indonesia mengalami 

permasalahan kesehatan gigi dan mulut berupa karies gigi dan penyakit 

periodontal. Peningkatan permasalahan gigi dan mulut secara signifikan terjadi 

pada remaja dengan rentang usia 12-18 tahun. pengetahuan merupakan faktor luar 

yang mempengaruhi kejadian karies gigi. Semakin tinggi tingkat pengetahuannya 

maka semakin kecil kemungkinan terjadinya karies gigi. Penyuluhan kesehatan gigi 

merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk merubah perilaku seseorang, 

sekelompok orang, maupun masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan siswa kelas VII SMP Ganesha tentang karies gigi sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan pada tahun 2022. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan desain survei. Jumlah responden sebanyak 38 siswa, 

penelitian dilakukan pada bulan maret. Metode pengumpulan data yaitu melalui 

google form (pre-test) sebelum diberikan penyuluhan, kemudian diberikan 

penyuluhan melalui zoom dan diakhiri dengan memberikan post-test melalui google 

form sebagai evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan sebelum 

diberikan penyuluhan dengan kategori baik sebanyak 11 orang (28,95%), 

sedangkan pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan dengan kategori sangat baik 

sebanyak 38 orang (100%). Rata-rata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan 

64,60% dengan kategori cukup, sedangkan rata-rata pengetahuan sesudah diberikan 

penyuluhan 90,26 dengan kriteria sangat baik. Simpulan dari hasil penelitian ini 

adalah persentase dan rata-rata pengetahuan siswa kelas VII SMP Ganesha sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan menjadi meningkat.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KARIES GIGI 

SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN PENYULUHAN  

PADA SISWA KELAS VII SMP GANESHA 

TAHUN 2022 

OLEH: CICILIA CARMELITA 

Menurut laporan Riskesdas tahun (2018) rata-rata sebanyak 57,6 

masyarakat Indonesia mengalami permasalahan kesehatan gigi dan mulut berupa 

karies gigi dan penyakit periodontal. Masalah kesehatan gigi dan mulut masih perlu 

diperhatikan, karena pernyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah yang sering 

dikeluhkan oleh masyarakat. Salah satu penyakit gigi dan mulut yang banyak 

diderita masyarakat terutama pada anak-anak ialah karies gigi Mayusip (2015). 

Masalah ini sebagaian besar disebabkan oleh karena perilaku menyikat 

gigi yang kurang, perilaku ini dipengaruhi oleh pengetahuan yang kurang mengenai 

karies gigi. menurut penelitian yang dilakukan Prasetyo (2010), mengungkapkan 

bahwa tingkat pengetahuan merupakan faktor luar yang mempengaruhi kejadian 

karies gigi. Semakin tinggi tingkat pengetahuannya maka semakin kecil 

kemungkinan terjadinya karies gigi. 

Penyuluhan kesehatan gigi merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 

merubah perilaku seseorang, sekelompok orang, maupun masyarakat sedemikian 

rupa sehingga memiliki kemampuan dan kebiasaan berpola hidup sehat di bidang 

kesehatan gigi (Gejir, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan tentang karies gigi sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada 

siswa kelas VII SMP Ganesha tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan desain survei. Responden yang diambil dalam penelitian ini 

adalah 38 siswa kelas VII SMP Ganesha yang memenuhi kriteria Inklusi dan 

Ekslusi. Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primernya 

yaitu hasil menjawab soal tentang karies gigi sebelum dan sesudah menggunakan 

lembar soal kuesioner dalam bentuk google form dan data skundernya yaitu daftar 

hadir siswa dan nomer handphone siswa kelas VII SMP Ganesha. Metode 
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pengumpulan data yaitu melalui google form (pre-test) sebelum diberikan 

penyuluhan, kemudian diberikan penyuluhan melalui zoom dan diakhiri dengan 

memberikan post-test melalui google form sebagai hasil evaluasi.  

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 38 orang siswa kelas VII SMP 

Ganesha didapatkan hasil persentase pengetahuan tentang karies gigi sebelum 

diberikan penyuluhan dengan kategori sangat baik sebanyak (delapan) orang 

(21,05%), kategori baik sebanyak 11 orang (28,95%), kategori cukup sebanyak 10 

orang (26,31%), kategori kurang sebanyak (empat) orang (10,53%), kategori gagal 

sebanyak (lima) orang. Sesudah diberikan penyuluhan tentang karies gigi diperoleh 

hasil yaitu pengetahuan dengan kategori sangat baik sebanyak 38 orang (100%), 

tidak ada siswa kelas VII SMP Ganesha yang memiliki pengetahuan dengan 

kategori baik, cukup, kurang, dan gagal. Rata-rata pengetahuan siswa kelas VII 

SMP Ganesha sebelum diberikan penyuluhan tentang karies gigi sebesar 64,60% 

dengan kategori cukup dan sesudah diberikan penyuluhan rata-rata siswa kelas VII 

SMP Ganesha menjadi meningkat sebesar 90,26% dengan kategori sangat baik.  

Dapat disimpulkan bahwa persentase gambaran tingkat pengetahuan 

tentang karies gigi sebelum diberikan penyuluhan sebagian besar dengan kategori 

baik berjumlah 11 orang dan sesudah diberikan penyuluhan sebagian besar dengan 

kategori sangat baik berjumlah 38 orang. Adapun hasil rata-rata sebelum diberikan 

penyuluhan sebesar 64,60% dengan kategori cukup, sesudah diberikan penyuluhan 

rata-rata responden menjadi meningkat sebesar 90,26%. Dari hasil penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas VII SMP Ganesha 

tentang karies gigi sebelum diberikan penyuluhan baik, sesudah diberikan 

penyuluhan tentang karies gigi maka tingkat pengetahuan siswa kelas VII SMP 

Ganesha menjadi sangat baik.  
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